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' KEPUTUSAN GUBERNUR PROVINS| DAERAH KHUSUS

" IBUKOTA JAKARTA

NOMOR 1921 TAHUn 2014

TENTANG

FENGGABUNGAN SEKOLAH DASAR NEGERI

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

GUBERNUR PROVINSI- DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA,

. bahwa dalam rangka efekt-ivi.tas;':efisiénsi dan. optimalisasi

penyelenggaraan pendidikan serta pen_ingkatan.mutu pendidikan di
Sekolah Dasar Negeri, perlu dilakukan upaya penataan;

. bahwa berdasarkan' hasil kajian Tim Evaluasi Penggabungan

Lembaga Pendidikan Negeri pada Dinas Pendidikan, dipandang
perlu melakukan penataan terhadap Sekolah Dasar Negeri;

. bahwa berdasarkan pertimbangan seba‘gimana dimaksud dalam
‘"huruf a dan huruf b serta untuk menindaklanjuti ketentuan Pasal 24

ayat (2) Peraturan Gubernur Nomor 105 Tahun 2012 tentang
Prosedur Pendirian, .Penggabungan dan Penutupan Lembaga
Pendidikan, perlu menetapkan Keputusan Gubernur tentang

~Penggabungan Sekolah Dasar Negert;

; .Undang Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendi dikan
_Nasional;

.'Undang -Undang - Nomor 29 Tahun 2007 tenlang . Pemerintahan
~ Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta sebagai Ibukota Negara

Kesatuan Republik Indonesia;

. ‘Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan

Peraturan Perundang-undangan,



4, ..Ur!'dang-Undang Nomor: 23 Tahun .2_014 'te‘ntang Pemeri‘n'tahan '
‘Dagrgh sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah -
" Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2014; '

§.. Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 1990 fentang Pendidikan

_Dasar sebagaimana: telah diubah dengan Peraturan Pemerintah
~+ Nomor 55 Tahun 1998;

t . R .
+ 6. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar
** Naslonal Pendidikan sebagalmana telah diubah dergan Peraturan
Pemarintah’' Nomor 32 Tahun 2013;

7. Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2008 tentang Waijib
Sekolah; v

8. Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengblolaan
..+ dan - Penyelanggaraan Pendidikan sapag_glmana telah” diubah
dengan Peraturan Pemerintah Nofor 66 Tahun 2010;

9. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 19 Tahun 2007
tentang Standar Pengelolaan Pendidikan:

10.Peraturan Daerah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Sistem Pendidikan;

11.Pera,turari Daerah Nomor 12 Tahun ;201.4 tentang Organisasi
Perangkat Daerah; ' '

12.Peraturan Gubernur N‘o'mor 134 Tahuri 2009 tentang Organisasi dan’
- Tata:Kerja Dinas Pendidikan; '

13.Peraturan Gubemnur Nomor 205 Tahun 2010 tentang Penetapan .
Sekolah Dasar Negeri Sebagai Unit Pelaksana Teknis Dinas
- Pendidlkan; 0

414.Peraturan Gubernur Nomor 105 Tahun- 20‘i2 tentang Prosedur
* Pendirian, Penggabungan dan Penutupan Lembaga Pendidikan; :
MEMUTUSKAN :
. "Menstapkan ~ : KEPUTUSAN GUBERNUR TENTANG PENGGABUNGAN SEKOLAH
: DASAR NEGERI. R

KESATU ~+ Menggabungkan Sekolah Dasar Negeri dengan daftar nama sekolah
‘'sebagaimana tercantum dalam Lampiran I, Lampiran |, Lampiran IlI,
Lampiran IV dan Lampiran V Keputusan Gubernur ini,



".{.’_"- 5

KEDUA . Penggabungan sebagaimana dimaksud: pada dlkium - KESATU
.~ . diiaksanakan leblh lanjut oleh Kepala Dinas Pendidikan Provinsi DK
Jakarta dengan berpedoman pada ketentuan peraturan perundang-

undangan. . o '

KETIGA ~© Keputusan Gubernur ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta. ‘
pada tanggal’ 3 November 2014

IR PROVINSI DAERAH KHUSUS
BNKOTA JAKARTA, |
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Tembusan : .

1. Menteri Dalam Negeri oo

2. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
3. Ketua DPRD Provinsi DK| Jakarta

4. Wakil Gubernur Provinsi DKI Jakarta
9. Sekretaris Daerah Provinsi DK Jakarta

- 6. Asisten Kesejahteraan Masyarakat

.- Sekda Provinsi DKI Jakarta
7. Inspektur Provinsi DKI Jakarta

8. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
Provinsi DKI Jakarta

9. Kepala Badan Penanaman Modal dan Promosi

~ Provinsi DKI Jakarta '

- 10. Para Walikota Provinsi DKI| Jakarta

11.Bupati Kepulauan Seribu Provinsi DK Jakarta
12.Para Kepala Dinas Provinsi DK| Jakarta

- 13.Para Kepala Biro Setda Provinsi DK Jakarla
~ 14.Para Kepala Suku Dinas Pendidikan Dasar

Provinsi DKI Jakarta
15. Para Xepala Seksl Dinas Dikdas Kecamatan

-16.Para Kepala Sekolah yang bersangkutan
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" PEDOMAN PENATAAN SON PENGGABUN
TAHUN 2018 “ SNaAN

1. Pendahuluan c

' Monindaklanjuii Keputusan ' Gubernur Pfovinsi DKI Jakéna Nomor 19214

Tahun 2014 tentany Penggabungan Sekolah. Dasar Negeri, demi tenib
pengelolaan satuan pendidikan diperlukan pedoman penataan SDN hasil
penggabungan. Penataan tersebut meliputi kelembagaan, sarana pendldnkan
kesiswaan, tenaga pendidik dan kependidlkan serta keuangan

* 2, Kelembagaan . .
. Secara kel‘enibagaan Sekolah Dasar Negeri sebelum perubahan berub:ah

namg’ menjadi nama sekolah setelah perubahan ‘seperti yang tercantum

dalam lampiran keputusan Gubernur tersebul:dl atas, Misalnya SON

Bendungan Hilir 01 pagi, SDN Bendungan Hllir 02 pstang, SON Bendungan
Hilir 03 Pagl setelah terjadi perubahan menjadi SDN Bendungan Hilir 01.
Hal-hal yang harus dllakukan oleh Kepala Sekolah antara lain :

2. Mengubah papan nama sekolah menjadi nama SDN baru sesual SK

Gubernur, dalam papan nama ditullskan dh nama sekolah lama
b. Stempel, kop surat dan atribut lain sekolah yang menggabung berubah

menjadi nama §ekolah hasll penggabungan
c. Stempel sokolah yang lama dan bukan nama spkolah hasil penggabungan

dlnyatakan tidak berlaku.

[}

* 3. Sarana pendidikan

Sarana yang dikuasal oleh sekolah gsal dan sekoleh baru ha's?l
penggabungan dlatur pemanfaatannya sesuai dengan kebutuhan seperti
ruang kelas, ruang guru, ruang kepala sekolah, ruang UKS, perpustaakaan,

\, oudahg. laboratorium dan sebagainya. Penataan 'sarana dilakukan dengan
" memperhatikan hal-hal sebagai berikul :

.a. Mengutamal«an kapentingan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran ,
b. Menggabungkan ruang guru dari sekolah-sekolah yang menggabung
c. Menyelammkan asset milik pemenntah
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Keindahan, kebersihan dan’ kenyamanan _menjadi - sasaran’ yang
diutamaken. o , '
Wama cat gedung yang sebelumnya berbede, secara bertahap

.dlsamakan ) )
=Penataan disesualkan _dengan anggaran’ yang tersedla di ‘'sekolah, tidak:

dibenarkan membebankan orang tua dalam pendanaan untuk menata
sarana sekolah.
Penatasn. yang memarlu'kan dana besar segera diusulkan ke Sudiri . -

_Pendidikan untuk_ diprogramkan seperti pemagaran, peninggian atau

pengerasan lapamgan,

'Tldak diperkenankan mengubah struktur bangunanlgedung sekolah

Kez;lswaan

Pengaturan siswa dilakukan dengan memperhatikan hal-hat sebaga’
berikut :

Nulai tahun pelajaran 2015/2016 lidak menerim. paserta didik baru.

Kepala sekolah mengusulkan jumliah daya tampung dan rombongar.
belajar yang mengakomodir daya tamping dari sekolah yang terdapat.di

' kompleks tersebut.

Biclang SD, PLB mengusulkan ke SIMDIK untuk memutasikan siswe
secara Kolektlf darl sekolah sebelumnya ke sekolah hasil penggabunagan.
Penentuan peserta didik dalam kelas dilakukan ‘dengan mencampur

peseria didik dari sekolah satu dengan sekolah lainnya.

8.

Tenaga pendldlk dan kependidikan '

Tenaga pendldlk dan kependicikan dilakukan pengaturan dergan
memeperhatikan hal-hal sebegai berikut :

b.

‘C.

. Secara -a:dministraﬁf dilakukan mutasi d.ari'sekol,ah_ _asal ke sekolah hasil

penggabungan . |
Pembaglan tugas mengajar guru diatur oleh kepala sekolah sesusi -
dengan kewajiban mangajar dan rombongan bela;ar

Dalam pembaglan tugas mengajar guru, harus diperhatikan kelas- kelab
pokok ( 1, 3, dan &) dan mengutamakan guru PNS '



d.- Segera melapor ke BKD untuk Penggabungan absensi elektorik dan Diras
Pendidikan cq Bidang Sumber Daya Manusia (SDM) )

" 8. Kouangan

Hal-halyang berkaitan dengan keuangan antara lain RKAS, penerimaan,
" pengelolaan dan .pelaporan dana BOS, BOP, blokgrant dan dana
dekonsentrasl sehingga kepala selolah segera melakukan : '
a, Melaporkan ke Bank DKI dan pengelola BOS dan BOP untuk
, melakukan perubahan penggabungar sekolah sebagai penenma BOS
‘dan BOP. .
b. Melakukan revisi RKAS yang menggabungk,an KAS dari sekolah-
) sekolah yang menggabung b "
c.. Pertanggungjawaban keuangan dlsesuaikan dengan penerimaan dana
pada rekening sekolah. Bila dana diterima di rekening yang masin

terpisah maka pertanggungjawaban dulakulgan terpisah.



